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MOTTO  

 

“Orang hebat belum tentu bermanfaat, Orang bermanfaat sudah pasti 

hebat” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 
 

SURVEI BAKAT DAN KEMAMPUAN TEKNIK DASAR PASSING 

FUTSAL PADA PESERTA EKSTRAKURIKULER FUTSAL MAN 3 

KEDIRI TAHUN 2023  
 

Kata kunci: Survei, kemampuan Teknik Passing,Futsal 

 

Permasalahan yang dihadapi adalah bahwa siswa peserta ekstrakurikuler futsal Di 

sekolah Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri penguasaan gerak dasar passing masih kurang 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik keterampilan passing 

peserta ekstrakurikuler futsal di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri  tahun 2023 

Jenis Penelitian menggunakan penelitian deskriptif yang menggambar kan situasi 

atau keadaan yang sedang berlangsung tanpa pengajuan hipotesis. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler Futsal di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Kediri tahun 2023 yang berjumlah 20 siswa dan digunakan sebagai sampel 

populasi. Instrumen yang digunakan adalah test ketrampilan passing futsal yang 

disesuaikan  yang dimodifikasi. Validitas analisis data menggunakan teknik analisis 

statistik deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam       bentuk persentase. 

Dari hasil analisis data, dekskripsi, pengujian hasil penelitian, dan pembahasan, 

dapat diambil kesimpulan, yaitu keterampilan passing peserta ekstrakurikuler futsal di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri Tahun 2023 berada pada kategori “sangat kurang” 

sebesar 0% (0 siswa), kategori “kurang” sebesar 30% (6 siswa), kategori “cukup” 

sebesar 35% (7 siswa), kategori “baik” sebesar 20% (4 siswa), “sangat baik” sebesar 

15% (3 siswa). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, 

permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan (Agus 

Mahendra, 2003: 12). Lebih lanjut  tujuan pembelajaran pendidikan jasmani itu harus 

mencakup tujuan dalam domain psikomotorik, domain kognitif, dan tak kalah pentingnya 

domain efektif Agus Mahendra (2003:13). Tujuan pendidikan jasmani di atas 

memerlukan waktu yang cukup banyak untuk mempelajari . Karena Pendidikan Jasmani 

dilakukan untuk memberikan kesempatan mempelajari berbagai kegiatan yang membina 

aspek mental, sosial, emosional, dan fisik sekaligus mengembangkan potensi siswa. 

Pendidikan Jasmani yang hanya diberikan selama tiga jam pelajaran atau satu kali 

pertemuan setiap minggunya, diperkirakan belum mampu menyalurkan keterampilan, 

bakat minat, dan kemampuan siswa terhadap cabang olahraga yang disukainya Seperti 

permainan basket yang hanya dilaksanakan setiap materi bola besar berbarengan dengan 

sepakbola di tiap semester, dirasa sangat kurang untuk mengembangkan ketrampilan   

siswa dalam suatu cabang olahraga. 

Menurut H.J.S Husdarta (2011:18), pendidikan jasmani  merupakan proses 

pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang terpilih untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Menurut Agus Susworo DM dan Fitriani (2008:13), 

pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan dengan pengalaman belajar melalui 

aktivitas jasmani yang dilakukan secara sadar, sistematis, dan intensif guna merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan fisik, motorik, berfikir, emosional, sosial, dan moral. 

Pendapat senada dikemukakan oleh Sukintaka (2001:5), pendidikan jasmani adalah 

proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, melalui aktivitas jasmani yang 

dikelola secara sistematis untuk menuju manusia Indonesia seutuhnya. Tujuan 
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pendidikan jasmani di atas akan memerlukan waktu yang cukup banyak untuk 

mempelajari dan menguasainya. Karena Pendidikan Jasmani diadakan untuk 

memberikan kesempatan mempelajari berbagai kegiatan yang membina aspek mental, 

sosial, emosional, dan fisik sekaligus mengembangkan potensi siswa. Pendidikan 

Jasmani yang hanya diberikan selama tiga jam pelajaran atau satu kali pertemuan 

setiap minggunya, diperkirakan belum mampu menyalurkan keterampilan, bakat, 

minat, dan kemampuan siswa terhadap cabang olahraga yang disukainya. 

Pengalaman belajar tidak hanya di dapat saat dalam proses belajar      mengajar 

saja, tetapi bisa di dapatkan pada kegiatan di luar jam pelajaran yang  biasa disebut 

dengan Ekstrakurikuler. Kegiatan Ektrakurikuler berfungsi sebagai wahana untuk 

menampung, menyalurkan, dan membina minat serta kegemaran siswa dalam 

berbagai bidang. Dalam hal ini dapat membina minat serta kegemaran siswa dalam 

berbagai bidang, salah satu bidang yang dikembangkan melalui kegiatan 

Ekstrakurikuler di Sekolah adalah bidang olahraga. 

Ekstrakurikuler merupakan bagian kegiatan yang dilakukan di luar jam 

pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di Sekolah maupun di luar dengan maksud 

untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan 

yang telah di milikinya dari berbagai bidang studi (Moh. Uzer Usman, 1993: 22). 

Ekstrakurikuler merupakan wadah atau tempat   pembinaan peserta didik dalam sebuah 

lembaga pendidikan atau sekolah yang bertujuan salah satunya yaitu untuk 

menciptakan generasi muda yang cinta olahraga serta menghargai arti penting dari 

olahraga dan tentunya dalam kesehatan jasmani dan rohaninya. Ekstrakurikuler 

sebagai kegiatan yang dilakukan siswa Sekolah atau Universitas, di luar jam belajar 

Kurikulum standar. Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan dari 

Sekolah Dasar sampai Universitas. Kegiatan Ekstrakurikuler ditujukan agar siswa 

dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang di 
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luar akademik. Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 

pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan   peserta didik 

sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang 

secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di Sekolah atau  Madrasah. 

Kegiatan Ekstrakurikuler yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri antara 

lain terdapat ekstrakurikuler olahraga dan yang bukan olahraga. Ekstrakurikuler 

olahraga yang ada di antara lain: bola voli, sepak bola, futsal dan bola basket. 

Kemudian Ekstrakurikuler bukan olahraga yang ada di Sekolah adalah 

Ekstrakurikuler Pramuka dan berbagai kegiatan yang lain-lain. Kegiatan 

Ekstrakurikuler futsal di Sekolah merupakan Ekstrakurikuler yang cukup banyak 

diminati bagi siswa, cenderung lebih banyak siswa putra. Pesertanya juga cukup 

banyak, siswa putra berjumlah 20 siswa. Ekstrakurikuler futsal di dilakukan 2 kali     

dalam seminggu, yaitu: hari jum’at dan sabtu Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler 

futsal dimulai pukul 15:00 WIB sampai dengan pukul 17:00 WIB. Dalam kegiatan 

Ekstrakurikuler futsal di ajarkan berbagai macam-macam bentuk latihan yang 

diberikan mulai dari keterampilan dasar, taktik, dan teknik bertanding futsal yang 

sebenarnya. Agar dapat menguasai teknik dasar passing futsal diperlukan waktu yang 

cukup lama untuk berlatih. Masing-masing siswa  membutuhkan waktu yang berbeda-

beda dalam penguasaan suatu teknik dasar. Bakat, minat, dan kedisiplinan dalam 

berlatih sangat menetukan dalam penguasaan keterampilan dasar. 

Pengamatan peneliti para siswa Madrasah Aliyah 3 Kediri sebagian besar 

mengikuti pembelajaran futsal karena ingin dapat bermain futsal dengan baik dan benar, 

serta agar dapat berprestasi dalam bermain futsal. Sarana dan prasarana yang ada juga 

sudah cukup memadai dan sudah lumayan di dukung oleh sekolah. Selama ini guru 

hanya mengajar dengan menggunakan materi yang sebenarnya tanpa adanya variasi 
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ataupun modifikasi permainan,Salah satunya permainan olahrga futsal. Kendala-

kendala dalam pelaksanaan ekstrakurikuler antara lain: tempat yang selalu dipakai 

bergantian dengan kegiatan olahraga atau yang lainnya, peralatan untuk futsal masih 

sederhana. Banyak kegiatan olahraga yang lainnya, belum mendatangkan pelatih secara 

khusus, terhalang hujan tidak bisa latihan karena tempatnya terbuka di halaman sekolah. 

Prestasi futsal di Madrasah Aliyah 3 kediri sering naik turun karena kurangnya 

pembibitan yang tepat, terakhir hanya prestasi yang di miliki sekolah.Hal ini menjadi 

perhatian pihak sekolah dan Pembina ekstrakurikuler, terutama Pembina 

ekstrakurikuler futsal Man 3 kediri. Kekalahan salah satunya dikarenakan bakat dan 

kecakapan passing futsal siswa kurang. 

Hal ini terbukti saat siswa bermain  futsal di lapangan, terlihat masih jarang 

siswa yang dapat melakukan passing  dengan baik dan benar. Siswa lebih senang 

melakukan passing secara tiba-tiba atau belum terkontrol. Melihat gerakan siswa 

dalam passing  masih kurang baik, karena dianggap berbanding terbalik dengan 

prasarana yang sudah cukup memadai. Berdasarkan observasi, terdapat beberapa 

siswa masih salah dalam melakukan passing, baik dari sikap awal, sikap perkenaan, 

maupun sikap akhir. Masih banyak siswa yang belum mampu melakukan gerak dasar 

permainan futsal dengan benar. Pada saat kegiatan Ekstrakurikuler berlangsung, 

lebih banyak permainan atau games, sehingga latihan terkesan monoton. Latihan 

yang mengarah ke teknik, khususnya teknik passing  sangat jarang dilakukan, bahkan 

hampir tidak  pernah. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikaji di atas, maka penulis ingin 

mengadakan penelitian yang berjudul: “Survei Bakat dan Kemampuan Teknik dasar 

passing futsal pada peserta ekstrakurikuler futsal MAN 3 Kediri Tahun 2023”  
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat  di 

identifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Setiap diri siswa membutuhkan waktu yang berbeda-beda dalam hal 

penguasaan suatu teknik dasar passing. 

2. Pada saat pengamatan teknik dasar passing kurang baik. 

3. Saat bermain di lapangan siswa yang dapat  melakukan passing  dengan baik 

dan benar belum semuanya. 

4. Belum diketahui kemampuan passing peserta Ekstrakurikuler  futsal di 

Madrasah Aliyah 3 Kediri .  

C. Pembatasan Masalah 

 

Permasalahan yang terkait dengan pembelajaran passing futsal sangat 

kompleks. Oleh karena itu, agar pembahasan lebih terfokus dan dengan 

mempertimbangkan segala keterbatasan peneliti, masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada “Survei Bakat dan Kemampuan Teknik dasar passing futsal pada 

peserta ekstrakurikuler futsal MAN 3 Kediri Tahun 2023” 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah yang disebutkan di atas, masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan yaitu: “Survei Bakat dan Kemampuan Teknik dasar 

passing futsal pada peserta ekstrakurikuler futsal MAN 3 Kediri Tahun 2023”. 

E. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan dengan  tujuan 

untuk mensurvei bakat dan kemampuan Teknik dasar passing futsal pada peserta 

ekstrakurikuler futsal Man 3 kediri tahun 2023. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang  

berkaitan, manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan masukan untuk 

mengembangkan lahraga futsal di sekolah MAN 3 Kediri.  

2. Manfaat Praktis 

 

a. Akan mendapatkan suatu hasil penelitian, yaitu mengenai Survei Bakat dan 

Kemampuan Teknik dasar passing futsal pada peserta ekstrakurikuler futsal 

MAN 3 Kediri Tahun 2023. 

b. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pelatih dan pembina 

Ekstrakurikuler olahraga futsal. 

c. Sebagai salah satu point dalam hal meningkatkan kredibilitas Sekolah dan  

Sekolah mampu mencapai tujuan prestasi yang diharapkan. 
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